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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of the number of workers 

and investment on economic growth in Indonesia with zakat as a 

moderating variable during the 2020–2023 period. Using a quantitative 

approach, this research employs panel data obtained from BPS, BKPM, 

and BAZNAS, consisting of 128 observations across 32 provinces. The 

data were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) with 

Eviews-10, preceded by descriptive analysis, stationarity tests, classical 

assumption tests, and model selection through Chow, Hausman, and 

LM tests. The results show that both the number of workers and 

investment have a significant positive effect on economic growth. Zakat 

is found to significantly moderate the relationship between the number 

of workers and economic growth, indicating that zakat distribution can 

enhance the contribution of labor to economic performance. However, 

zakat does not moderate the effect of investment on economic growth, 

suggesting that zakat funds are still dominantly allocated for 

consumptive rather than productive activities. In conclusion, 

strengthening zakat management, enhancing labor competence, and 

improving investment effectiveness are essential to support sustainable 

economic growth in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi adalah bertambahnya jumlah produksi barang dan jasa, 
serta kemakmuran masyarakat mengalami peningkatan (Umatin 2021a). Pertumbuhan 
ekonomi ini dapat muncul melalui kenaikan penawaran tenaga kerja, kenaikan 
produktifitas dan sumber daya manusia (Umatin 2021b). Pertumbuhan ekonomi 
berperan penting bagi sebuah negara guna mengukur taraf kemakmuran masyarakat 
serta dijadikan menjadi dasar pembuatan rancangan penerimaan negara guna 
pembangunan nasional serta regional. Berdasarkan rencana pembangunan jangka 
menengah nasional 2020-2024 yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di 
targetkan bisa mencapai tujuan pembangunan tahun 2045 yaitu menciptakan kualitas 
sumber daya insan, layanan publik, infrastruktur, dan kemakmuran warga yang lebih 
baik (Widodo 2024).  

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan Grafik di atas bisa dipahami bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia memiliki kesenjangan akibat dari tidak terpenuhinya target pemerintah 
selama periode 2020-2023 maka dari itu pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi. 
Sehingga hal ini penting untuk diteliti kenapa pemerintah belum mampu memenuhi 
target yang diharapkan.  

Tenaga kerja sebagai pelaku ekonomi yang memiliki peran penting dalam 
meningkatkan produktifitas serta kesejahteraan masyarakat. Produktivitas yang tinggi 
bisa terjadi apabila sumber daya manusia memiliki kualitas yang tinggi pula. Namun 
kenyataannya Indonesia belum bisa memenuhi hal tersebut. Indonesia belum dapat 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang terampil, kreatif, serta inovatif dan adaptif 
dengan maksimal. Dikarenakan kualitas tenaga kerja yang belum bisa menghadapi 
perkembangan kebutuhan pasar maka dari itu produktivitas dan daya saing mengalami 
keterlambatan (Widodo 2024). Oleh sebab itu apabila Jumlah tenaga kerja mengalami 
peningkatan maka menciptakan produksi yang tinggi, sehingga akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi  

Investasi termasuk faktor penting guna membiayai pembangunan infrastruktur 
suatu negara dan menciptakan lapangan kerja, serta dijadikan modal dalam 
meningkatkan output barang dan jasa yang lebih berkualitas dan efisien. Namun dalam 
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hal pengelolaan investasi negara Indonesia masih mengalami permasalahan. Seperti, 
sebagian investasi masih menyasar pasar dalam negeri yang besar dan belum banyak 
yang berorientasi ekspor. Investasi juga bergeser dari sektor sekunder yaitu industri 
pengolahan barang dari sektor primer ke sektor tersier atau jasa seperti pariwisata 
transportasi, dan logistik (Widodo, 2024). Maka dari itu pentingnya peningkatan 
penggunaan dana investasi dalam maupun luar negeri untuk kegiatan yang produktif 
akan berdampak pada berkurangnya jumlah pengangguran sebagai akibatnya 
pendapatan rakyat akan meningkat yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi kearah positif.  .   

Zakat ialah salah satu unsur kebijakan fiskal islam yang perlu dikembangkan 
pendistribusiannya sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber kemakmuran 
bagi Masyarakat. Namun Indonesia masih memiliki kendala dalam pengelolaan dana 
zakat seperti kurangnya peran pemerintah dan tingkat kepercayaan rakyat pada 
Lembaga Zakat dalam pengelolaan harta zakat (Muin et al. 2023). Sehingga perlunya 
peningkatan peran pemerintah dalam kegiatan pengelolaan zakat agar mampu 
digunakan dalam kegiatan yang produktif guna menyelesaikan permasalahan fakir 
miskin serta kualitas masyarakat mengalami kenaikan. Pemanfaatan dana zakat sebagai 
modal untuk membuat usaha produktif seperti yang dijelaskan pada ayat 1 Undang-
Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (2011) yaitu 
dilaksanakan jika kebutuhan pokok mustahik telah dipenuhi. Peningkatan jumlah dana 
zakat yang didistribusikan kepada mustahik akan dapat meningkatkan konsumsi 
agregat dan pada akhirnya akan meningfkatkan PDB nasional (Purwanti 2020). 

Dari sekian riset yang ditulis dari para peneliti dapat dipahami bahwa jumlah 
tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan 
ekomomi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu seperti Lazuardi & Muttaqin 
(2023), Anggitaningrum & Iranto (2024) menghasilkan kesimpulan bahwa tenaga kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan ke arah positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Sedangkan hasil penelitian Putri (2024) dan Asrinda (2022) menyatakan bahwa jumlah 
tenaga kerja memiliki pengaruh hubungan negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pertumbuhan 
ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliani (2023) dan Pradana (2024) yang 
menyatakan bahwa investasi dalam negeri dan investasi luar negeri memiliki pengaruh 
positf signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Beda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Panatagama (2024) dan Woyanti (2022) yang meyatakan investasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomiInvestasi memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian yang sejalan dengan 
hal ini adalah hasil penelitian dari Yuliani (2023) dan Pradana (2024) yang menyatakan bahwa 
investasi dalam negeri dan investasi luar negeri berpengaruh positf signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Beda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Panatagama (2024) 
dan Woyanti (2022) yang meyatakan investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Putri et al. (2023) dan Purwanti (2020) menjelaskan 
bahwa zakat memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengelolaan dana 
zakat secara produktif dan tidak hanya konsumtif dapat menciptakan pendapatan yang merata. 
Hal ini dapat dilihat bahwa dana zakat yang digunakan untuk investasi akan membantu 
meningkatkan tingkat lapangan pekerjaan sehingga tingkat pengangguran akan menurun maka 
kesenjangan pendapatan masyarakat akan berkurang dan akhirnya pertubuhan ekonomi akan 
mengalami peningkatan (Amru 2020).  

Maka berdasarkan hal tersebut pentingnya menyusun model penelitian baru di mana 
zakat dijadikan sebagai variabel moderasi. Di dukung dengan penelitian Dewi (2024), 
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H4 

H1 

Gambar 2. Kerangka Berfikir 

Islamiyah 2022), (Riyanti 2024) dan Soleh (2021) yang menjadikan zakat sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas 
pemahaman tentang keterkaitan antara jumlah tenaga kerja dan investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan zakat sebagai variabel moderasi di Indonesia. Lebih 
lanjut lagi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pembuat kebijakan 
ekonomi untuk merumuskan kebijakan yang lebih efisien dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 
jumlah tenaga kerja dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan zakat 
sebagai variabel moderasi yang tertera pada Gambar 1. Objek penelitian ini adalah 
Pertumbuhan ekonomi periode 2020-2023.  Pengumpulan data dilakukan secara 
sekunder melalui website Badan Pusat Statistik, Badan Koordinasi Penanaman Modal, 
dan Badan Amil Zakat Nasional berupa data panel periode 2020-2023. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling atau teknik pegambilan 
sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertetu. Kriteria tersebut adalah setiap 
provinsi yang mempublikaikan laporan tahunan selama periode 2020-2023. Hasilnya 
jumlah sampel yang digunakan adalah 32 provinsi yang ada di Indonesia.   

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Teknik analisis data yang pertama menggunakan analisis deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran awal untuk setiap variabel dalam penelitian. Gambaran 
yang dimaksud dapat dilihat dari nilai mean, maksimum-minimum dan standar deviasi 
(Sahir 2022). Kedua, melakukan uji stasioneritas yang digunakan untuk melihat apakah 
data yang digunakan termasuk stasioner atau tudak. Yang artinya data dianggap 
stasioner jika nilai probabilitasnya < 0,05 dan sebaliknya. Jika data tidak stasioner pada 
level (0), maka perlu melakukan uji stasioneritas data pada order first difference dan 
second difference. 

Ketiga, Uji Model Regresi digunakan untuk menentukan model apa yang terbaik 
antara FEM, CEM, atau REM dengan melakukan uji Uji Chow, hausman dan LM. 
Keempat, Uji Asumsi Klasik digunakan untuk memastikan bahwa model regresi yang 
digunakan valid dan dapat diterima secara ekonometrika. Karena data yang akan diolah 
termasuk kedalam data panel menurut (Basuki 2019b) yang menyatakan bahwa hanya 
perlu melakukan dua macam uji saja seperti Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Multikolinearitas. Kelima, Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi 
khusus regresi linier beganda di mana dalam pesamaan regresinya mengandung unsur 
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independent) yang apabila nilai prob t-
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statistik < 0.05 maka variabel x mampu dimoderasi oleh variabel z dengan rumus 
persamaan sebagai berikut (Mubarak 2021d): 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Obyek Penelitian 

Tabel 1.  Analisis Deskriptif 
 
 

  
   
  
   
 
 

 
           
 
 
 
 
 
Sumber: Data BPS diolah, 2025 

 
a. Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata data 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2020-2023 dengan observasi 
berjumlah 128 sebesar 340783.0 dan median sebesar 141656.5. Jumlah 
tertinggi pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 2050466 terdapat di provinsi 
Jawa Timur tahun 2023 dan nilai terendah sebesar 28031.44 terdapat di 
provinsi Sumatera Barat tahun 2020. 

b. Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata data Jumlah 
Tenaga Kerja di Indonesia tahun 2020-2023 dengan observasi berjumlah 
128 sebesar 4312609 dan median sebesar 2281559. Jumlah tertinggi Jumlah 
Tenaga Kerja yaitu sebesar 25578174 terdapat di provinsi Kalimantan Barat 
tahun 2022 dan nilai terendah sebesar 347731.0 terdapat di provinsi Papua 
tahun 2020. 

c. Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata data 
Investasi di Indonesia tahun 2020-2023 dengan observasi berjumlah 128 
sebesar 30.91477 dan median sebesar 12.49500 Jumlah tertinggi Investasi 
yaitu sebesar 210.6000 terdapat di provinsi Kalimantan Barat tahun 2023 
dan nilai terendah sebesar 0.350000 terdapat di provinsi Sulawesi Tenggara 
tahun 2020. 

d. Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata data Zakat di 
Indonesia tahun 2020-2023 dengan observasi berjumlah 128 sebesar 
1.60E+10 dan median sebesar 4.34E+09 Jumlah tertinggi Zakat yaitu sebesar 
1.70E+11 terdapat di provinsi DKI Jakarta tahun 2022 dan nilai terendah 
sebesar 3388249. terdapat di provinsi Maluku Utara tahun 2022. 
 

 Y X1 X2 Z 
 Mean  340783.0  4312609.  30.91477  1.60E+10 
 Median  141656.5  2281559.  12.49500  4.34E+09 
 Maximum  2050466.  25578174  210.6000  1.70E+11 
 Minimum  28031.44  347731.0  0.350000  3388249. 
 Std. Dev.  495644.9  6151707.  40.97496  3.02E+10 
 Skewness  2.183589  2.482285  2.045380  3.289141 
 Kurtosis  6.593977  7.958126  7.096228  14.74434 
 Jarque-Bera  170.6076  262.5598  178.7382  966.4178 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 
 Sum  43620227  5.52E+08  3957.090  2.04E+12 
 Sum Sq. Dev.  3.12E+13  4.81E+15  213226.3  1.16E+23 
 Observations  128  128  128  128 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑍 + 𝛽4𝑋1. 𝑍 + 𝛽5𝑋2. 𝑍 + 𝛽6𝑋3. 𝑍 + ε 
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Analisis Data 
a. Uji Stasioneritas 

Tabel 2. Uji Stasioneritas Pada Tingkat Level 

Variabel Probabilitas ADF-Fisher Chi-
square 

Keterangan 

PDRB 0.0000 Stasioneritas 
Jumlah Tenaga 
Kerja 

0.0022 Stasioneritas 

Investasi 0.0000 Stasioneritas 
Zakat 0.0000 Stasioneritas 

             Sumber: Data BPS diolah, 2025 

 
Dapat dipahami bahwa nilai Prob. ADF – fisher Chi-square menunjukkan < 0.05, 

berarti bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini stasioner atau layak 
untuk dilakukan penguian selanjutnya.  
b. Uji Model Regresi 
1) Uji Chow  

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah model CEM atau FEM yang paling 
tepat dalam pengestimasian data panel. 

Tabel 3. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.053346 (3,122) 0.3716 
Cross-section Chi-square 3.273238 3 0.3514 
     
                 Sumber: Data BPS diolah, 2025 

 
Berdasarkan nilai probability 0.3514 > 0.05, maka model yang terpilih 

adalah CEM. 
2) Uji Hausman 

Uji ini digunakan untuk menentukan model mana yang terbaik antara FEM 
dengan REM. 

Tabel 4. Uji Hausman Test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     Cross-section random 3.144805 2 0.2075 
     
                 Sumber: Data BPS diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil output uji hausman > 0.05, maka model yang terpilih adalah 
REM. 
3) Uji Lagrange Multiplier 

Uji ini dilakukan untuk menentukan model mana yang terbaik antara CEM 
dengan REM. 

Tabel 5. Uji LM-Test 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
     

Sumber: Data BPS diolah, 2025 

 
Berdasarkan hasil output Breusch-Pagan 0,7358 > 0,05, maka model terbaik 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah CEM 
c. Uji Asumsi Klasik 
1)   Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 

Dari hasil uji ARCH menunjukkan nilai probability jumlah tenaga keraj dan 
investasi sebesar 0.5833 > 0.05 Maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
2) Uji Multikollinearitas 

Tabel 1.  2 Uji Multikolinearitas 

 

 

 
 
 

   
 

    
    Null (no rand. 
effect) 

Cross-
section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  0.113831  144.3133  144.4271 
 (0.7358) (0.0000) (0.0000) 
Honda -0.337389  12.01305  8.255937 
 (0.6321) (0.0000) (0.0000) 
King-Wu -0.337389  12.01305  3.246246 
 (0.6321) (0.0000) (0.0006) 
GHM -- --  144.3133 
 -- -- (0.0000) 
    
    

Heteroskedasticity Test: ARCH   
     
     F-statistic 0.296841     Prob. F(1,125) 0.5868 
Obs*R-squared 0.300876     Prob. Chi-Square(1) 0.5833 
     
     

    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  6.37E+08  1.640093  NA 
X1  1.92E-05  2.779328  1.858671 
X2  433358.6  2.925031  1.858671 
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Diketahui nilai Centered VIF dalam tabel bernilai <10, maka dapat dikatakan 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
d. Uji MRA 

Tabel 1.  3 Uji MRA 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 24789.08 30075.83 0.824219 0.4114 
X1 0.026615 0.007172 3.710922 0.0003 
X2 6918.366 1041.641 6.641798 0.0000 
Z -3.80E-06 1.68E-06 -2.267128 0.0251 
X1Z 1.14E-12 5.13E-13 2.212976 0.0288 
X2Z -2.69E-08 4.29E-08 -0.626742 0.5320 
     
     R-squared 0.810493     Mean dependent var 340783.0 
Adjusted R-
squared 0.802726     S.D. dependent var 495644.9 
S.E. of regression 220143.4     Akaike info criterion 27.48769 
Sum squared resid 5.91E+12     Schwarz criterion 27.62138 
Log likelihood -1753.212     Hannan-Quinn criter. 27.54201 
F-statistic 104.3548     Durbin-Watson stat 2.338371 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     

          
Berdasarkan hasil uji MRA menunjukkan bahwa zakat mampu memoderasi 

pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi dengan melihat nilai 
probability yang kurang dari 0,05. Sedangkan pada investasi, zakat tidak mampu 
memoderasi pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Berdasarkan nilai t-Statistik Jumlah tenaga kerja (X1) sebesar 3.710922 dengan 

angka probability 0.0003 (< 0.05) artinya tenaga kerja memiliki pengaruh ke arah yang 
positif. Hasil tersebut sama dengan teori solow-swan yang menjelaskan bahwa tenaga 
kerja memiliki hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukakn oleh Lazuardi & Muttaqin (2023), Nizar & Nazir 
(2020), dan Isnain (2023) yang menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja merupakan salah satu 
komponen dalam faktor produksi yang sangat penting, karena produktivitas tenaga 
kerja akan sangat berpengaruh terhadap produksi barang dan jasa.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja mampu 
mendorong peningkatan output barang dan jasa, sehingga memberikan kontribusi 
langsung terhadap kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB). Secara teori, hasil ini 
konsisten dengan model pertumbuhan Solow-Swan yang menjelaskan bahwa tenaga 
kerja adalah salah satu faktor produksi utama yang menentukan kapasitas 
perekonomian dalam menghasilkan output. Tenaga kerja yang melimpah menyediakan 
potensi produktivitas yang lebih besar, terutama ketika diimbangi dengan kompetensi 
dan keterampilan yang memadai. Ketika jumlah tenaga kerja meningkat, jumlah pelaku 
ekonomi yang terlibat dalam aktivitas produksi juga bertambah, sehingga proses 
produksi dapat berjalan lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Todaro & 
Smith (2020), yang menyatakan bahwa pertumbuhan angkatan kerja merupakan faktor 
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positif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi apabila terserap secara produktif 
dalam pasar tenaga kerja. 

Namun demikian, pengaruh positif ini tetap membutuhkan dukungan kualitas 
sumber daya manusia. Jika peningkatan jumlah tenaga kerja tidak dibarengi dengan 
peningkatan kompetensi, produktivitas dapat menjadi stagnan dan berpotensi 
menghambat pertumbuhan. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah terkait peningkatan 
kualitas tenaga kerja melalui pelatihan berbasis industri, pendidikan vokasi, dan 
program peningkatan keterampilan sangat diperlukan agar kontribusi tenaga kerja 
terhadap pertumbuhan ekonomi semakin optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa tenaga kerja merupakan faktor strategis dalam memperkuat kinerja 
perekonomian Indonesia. Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan Todaro & Smith 
(2020) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk yang diikuti dengan 
peningkatan jumlah tenaga kerja merupakan faktor positif dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Semakin banyaknya tenaga kerja akan meningkatkan pekerja 
produktif yang dapat menghasilkan barang dan jasa sehingga mampu untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan investasi, baik dalam bentuk 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA), 
mampu meningkatkan kapasitas produksi nasional melalui penambahan modal, 
pembangunan infrastruktur, serta penyediaan teknologi dan peralatan produksi yang 
lebih efisien. Dalam kerangka teori pertumbuhan Solow-Swan, investasi merupakan 
komponen fundamental yang berperan dalam akumulasi modal sehingga meningkatkan 
output jangka panjang. Investasi yang produktif mendorong terciptanya lapangan kerja 
baru, peningkatan aktivitas industri, serta penguatan daya saing ekonomi. Ketika modal 
meningkat, perusahaan dapat memperluas kapasitas operasi, memperkenalkan inovasi 
teknologi, dan meningkatkan kualitas barang dan jasa. Proses ini pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan PDB secara agregat. 

Selain itu, investasi berperan sebagai stimulus pembangunan infrastruktur 
seperti transportasi, energi, dan telekomunikasi yang menjadi katalis penting bagi 
peningkatan produktivitas ekonomi. Infrastruktur yang memadai menurunkan biaya 
logistik dan distribusi, meningkatkan efisiensi produksi, serta mendorong konektivitas 
antarwilayah. Oleh karena itu, kontribusi investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 
tidak hanya bersifat langsung melalui peningkatan modal, tetapi juga bersifat tidak 
langsung melalui penciptaan lingkungan bisnis yang lebih kompetitif. 

Meskipun demikian, efektivitas investasi sangat dipengaruhi oleh kualitas tata 
kelola, arah alokasi modal, dan stabilitas ekonomi. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan perlunya perbaikan kebijakan pemerintah untuk memastikan bahwa 
investasi diarahkan ke sektor-sektor yang memiliki dampak ekonomi luas dan 
berorientasi ekspor, bukan hanya sektor yang bersifat konsumtif atau jasa tertentu. 
Penyederhanaan regulasi, pemberian insentif, serta peningkatan iklim investasi perlu 
terus ditingkatkan agar investasi dapat memberikan kontribusi lebih signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan 
bahwa investasi merupakan faktor kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi 
melalui peningkatan kapasitas produksi, peningkatan lapangan kerja, dan penguatan 
infrastruktur pendukung ekonomi nasional.  

 Hasil ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliani, Fuadi, 
Arkan (2023) dan Pradana (2024). Investasi yang digunakan untuk membantu 
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meningkatkan output barang dan jasa, membuat lapangan pekerjaan, Pembangunan 
infrastruktur dan teknologi yang di mana hal tersebut dapat digunakan untuk 
membantu kegiatan perekonomian sehingga pertumbuhan ekonomi mengalami 
kenaikan ke arah yang positif. 
Zakat dalam Memoderasi Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel X1Z memiliki nilai t-statistik 2.212976 dengan nilai prob 0.0288 (< 
0.05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel moderasi mampu memoderasi 
variabel Jumlah tenaga kerja secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut sesuai dengan teori maqosid syariah yang menjelaskan bahwasannya zakat 
mampu dijadikan sebagai solusi dalam pemenuhan ke lima dasar kebutuhan.  Distribusi 
zakat yang tepat sasaran dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui berbagai 
bentuk program pemberdayaan, seperti pendidikan, pelatihan keterampilan, bantuan 
kesehatan, dan modal usaha produktif. Dengan meningkatnya kualitas hidup dan 
keterampilan, mustahik dapat memasuki pasar kerja dengan kompetensi yang lebih 
baik atau bahkan menjadi pelaku usaha mandiri. Hal ini selanjutnya memperbesar 
kontribusi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi, sebab tenaga kerja yang lebih 
produktif mampu menghasilkan output barang dan jasa yang lebih tinggi. 

Dari perspektif ekonomi makro, zakat juga memberikan efek pengganda 
(multiplier effect) terhadap perekonomian. Penggunaan dana zakat untuk 
meningkatkan konsumsi mustahik akan mendorong permintaan agregat, membuka 
peluang usaha baru, serta meningkatkan kebutuhan tenaga kerja. Dengan demikian, 
tenaga kerja yang tersedia di pasar dapat terserap lebih luas, dan peningkatan ini 
tercermin pada pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Temuan penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian Qoimah (2021) yang menyatakan bahwa zakat efektif 
sebagai variabel moderasi dalam hubungan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa zakat tidak hanya berfungsi 
sebagai instrumen keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi 
yang mampu memperkuat peran tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan dan pendistribusian zakat, 
khususnya untuk kegiatan produktif, menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas dan 
kontribusi tenaga kerja terhadap perekonomian nasional. 

Hal ini didukung dengan  penelitian Qoimah (2021) yang menjelaskan zakat 
mampu memoderasi tenaga kerja. Dengan adanya zakat yang dapat meningkatkan 
konsumsi dan investasi serta dengan pengelolaan zakat yang ditunjukkan untuk 
kegiatan pendidikan dan kesehatan maka indeks pertumbuhan manusia akan 
mengalami kanaikan. Sehingga berdasarkan hal tersebut akan meningkatkan jumlah 
tenaga kerja sehingga pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan yang positif. Maka 
hipotesis 3 diterima, yaitu zakat mampu memoderasi jumlah tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 

Zakat dalam Memoderasi Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil uji MRA menunjukkan nilai t-statistik sebesar -0.626742 dan prob. 0.5320 
(> 0.05) yang artinya variabel zakat tidak mampu memoderasi hubungan investasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan distribusi zakat tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh 
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara empiris, ketidakmampuan zakat 
dalam memoderasi investasi ini mencerminkan bahwa mekanisme penyaluran zakat di 
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Indonesia masih didominasi oleh program konsumtif, bukan program produktif yang 
dapat berkontribusi secara langsung terhadap aktivitas investasi. 

Persepektif teori maqashid syariah, zakat idealnya dapat meningkatkan 
kesejahteraan mustahik sehingga mereka mampu berpartisipasi secara produktif dalam 
kegiatan ekonomi, termasuk melalui kegiatan usaha atau investasi kecil. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa banyak program zakat masih berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan dasar, bantuan sosial, dan bantuan darurat. Akibatnya, zakat belum 
berperan dalam mendorong kegiatan yang berpotensi menjadi investasi produktif, 
seperti pemberian modal usaha skala mikro, pelatihan kewirausahaan, atau 
pendampingan bisnis. 

Sudut pandang makroekonomi, investasi membutuhkan dukungan kapasitas 
modal yang besar, teknologi, serta manajemen yang kuat. Sementara itu, dana zakat 
yang tersedia lebih berorientasi pada pengentasan kemiskinan jangka pendek, bukan 
pembiayaan proyek jangka panjang atau investasi berisiko tinggi. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan apabila zakat tidak memberikan pengaruh moderasi terhadap hubungan 
investasi dan pertumbuhan ekonomi, karena kedua variabel tersebut bergerak pada 
skala dan tujuan yang berbeda. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa peran zakat dalam konteks investasi belum optimal dan membutuhkan 
reformasi pengelolaan. Penguatan tata kelola zakat, peningkatan penyaluran zakat 
produktif, serta kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah dapat menjadi langkah 
strategis agar zakat dapat meningkatkan aktivitas investasi dan memberikan kontribusi 
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di masa depan. 

Hasil menunjukkan bahwa tidak sesuai teori maqosid syariah yang menjelaskan 
bahwa zakat mampu memenuhi kebutuhan dasar manusia. Hasil ini sesuai dengan 
penelitianan Islamiyah (2022) yang menunjukkan investasi tidak mampu dimoderasi 
oleh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2020-2023.  

 
KESIMPULAN 

Hasil dari analisis data yang telah dilakukan dalam uji hopotesis dan interpretasi 
dapat disimpulkan bahwa Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa ketika tingkat tenaga 
kerja mengalami kenaikan akan meningkatkan output barang dan jasa sehingga mampu 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. 
Investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya 
ketika Investasi digunakan untuk membantu meningkatkan output barang dan jasa, 
membuat lapangan pekerjaan, Pembangunan infrastruktur dan teknologi yang di mana 
hal tersebut dapat digunakan untuk membantu kegiatan perekonomian sehingga 
pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan ke arah yang positif. 

Zakat mampu memoderasi jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Dengan adanya zakat yang dapat meningkatkan konsumsi dan investasi serta dengan 
pengelolaan zakat yang ditunjukkan untuk kegiatan pendidikan dan kesehatan maka 
indeks pertumbuhan manusia akan mengalami kanaikan. Sehingga berdasarkan hal 
tersebut akan meningkatkan jumlah tenaga kerja dan output  barang dan jasa sehingga 
pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan yang positif. Zakat tidak mampu 
memoderasi investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh 
penyaluran dana zakat di BAZNAS masih fokus untuk kegiatan yang bersifat konsumtif 
dan bukan produktif, serta kurangnya jiwa kewirausahaan di kalangan mustahik 
sehingga tidak bisa mengelola dana investasi dengan baik dan sesuai sasaran. 
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka pentingnya peran pemerintah dalam 
membuat aturan mengenai kewajiban dalam berzakat sebagaimana pajak yang 
diwajibkan bagi masyarakat, sehingga bagi muzakki yang sudah memenuhi syarat untuk 
berzakat tidak memiliki keraguan terhadap lembaga penerima zakat dalam 
permasalahan pengelolaan  harta yang mereka serahkan. Diharapkan Kementerian 
Ketenagakerjaan dapat meningkatkan program peningkatan kompetensi tenaga kerja 
agar kontribusi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi lebih optimal. 
Penyesuaian kebijakan ketenagakerjaan dengan dinamika pasar dan penguatan 
pelatihan berbasis kebutuhan industri juga perlu menjadi perhatian. 

Bagi Kementerian Komunikasi dan Digital Perlu adanya peningkatan literasi 
digital serta pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung transparansi dan 
efektivitas pelaporan zakat serta investasi digital. Kolaborasi lintas sektor juga dapat 
ditingkatkan untuk mempermudah akses informasi bagi pelaku ekonomi. Disarankan 
agar BKPM terus memperkuat iklim investasi yang kondusif dengan menyederhanakan 
regulasi dan memperluas insentif investasi, khususnya yang berdampak langsung pada 
penyerapan tenaga kerja dan pembangunan ekonomi daerah. 

Bagi Kementerian Agama perlu dilakukan peningkatan pengawasan, integrasi 
data, dan edukasi masyarakat terkait pengelolaan zakat agar zakat tidak hanya menjadi 
kewajiban keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen ekonomi yang 
mendukung kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi nasional. Diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu dan menambahkan variabel lain 
yang relevan, seperti pendidikan, digitalisasi ekonomi, atau peran sektor informal. 
Metode analisis yang lebih kompleks juga dapat dipertimbangkan untuk menangkap 
interaksi antar variabel secara lebih mendalam 
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